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ABSTRAK 

AHMAD ZAIDAN ALBAR, 2025. TIKRA<R DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS 

PENGULANGAN AYAT WA YAQU<LU<NA MATA< HA<Z|A AL-WA‘DU IN KUNTUM 
S{A<DIQI<N ) Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuludin dan 

Dakwah, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Zainal Muttaqin, S.Th.I, M.A. dan (2) Kholila 

Mukaromah, S.Th.I, M.Hum.  

Kata kunci: Tikra>r, Wa yaqūlūna Matā Hāz|ā al-Wa‘du in Kuntum S{ādiqīn. 

Pengulangan ayat menjadi fenomena yang tak terbantahkan dalam Al-Qura’n, banyak 

ayat yang mengalami tikrar, tikrar tersebut bukanlah tanpa arti, tetapi ia memiliki rahasia-

rahasia yang tersembunyi. Salah satu pengulangan (tikra>r) dalam Al-Qur’an yang terdapat pada 

ayat wa yaqu>lu>na mata> ha>z}a al-wa‘du in kuntum s}a>diqi>n yang diulang sebanyak 6 kali, yaitu 

di QS. Yu>nus [10]: 48, QS. al-Anbiya>’ [21]: 38, QS. an-Naml [27]: 71, QS. Saba’ [34]: 29, QS. 

Ya>sin [36]: 48, dan QS. al-Mulk [67]: 25. Hikmah adanya Pengulangan (tikra>r) ayat, kalimat, 

atau kisah dalam Al-Qur'an adalah untuk penegasan, peringatan, menunjukkan pentingnya 

suatu masalah, sekaligus memudahkan hafalan dan menampilkan keindahan gaya bahasa Al-

Qur'an. Skripsi ini mengkaji secara analisis tentang pengulangann (tikra>r) dalam Al-Qur’an 

yang terdapat pada ayat tersebut yang mana di dalamnya memiliki arti yang sama namun 

berbeda dalam setiap penafsirannya. Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah, yaitu: 

1) Bagaimana bentuk dan fungsi pengulangan redaksi ayat “wa yaqūlūna matā hāz|ā al-wa‘du 

in kuntum s{ādiqīn” dalam beberapa surah Al-Qur’an ? 2) Bagaimana makna dan pesan teologis 

yang ingin ditegaskan melalui pengulangan ayat tersebut dalam berbagai surah Al-Qur’an ? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang datanya bersumber dari 

pustaka (library research), yang di dalamnya mencakup data primer berupa Al-Qur’an dan 

beberapa kitab Tafsir, sedangkan sumber data sekunder berupa jurnal, skripsi, buku-buku yang 

berkaitan dengan pengulangan ayat, lafaz, maupun kisah dalam Al-Qur’an. Kemudian 

pembahasan di dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan pendekatan 

kebahasaan dengan perspektif Stilistika Al-Qur’an,karena untuk mengetahui pemilihan gaya 

bahasa dan susunan ayat wa yaqu>lu>na mata> ha>z}a al-wa‘du in kuntum s}a>diqi>n dalam berbagai 

surah Al-Qur’an.  

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai analisa yang dilakukan penulis, dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa bentuk dan fungsi pengulangan redaksi wa yaqu>lu>na mata> ha>z}a 
al-wa‘du in kuntum s}a>diqi>n di enam surah Al-Qur'an secara stilistika menunjukkan gaya 

retorika ejekan dan tantangan universal. Frasa ini bukan sekadar pertanyaan tentang waktu, 

melainkan bentuk istifham istihza'i (pertanyaan mengejek) yang dipadukan dengan tuntutan 

provokatif ("jika kamu orang yang benar"), secara konsisten menggambarkan keangkuhan dan 

ketidakpercayaan kaum kafir di berbagai zaman. Efeknya terhadap makna sangat kuat: ia 

menekankan kerasnya hati dan penolakan berulang mereka terhadap janji ilahi, sekaligus 

secara paradoks memperkuat kepastian janji Allah dengan menunjukkan bahwa waktu-Nya 

tidak terpengaruh oleh ejekan manusia, serta memberikan pelajaran dan penguatan psikologis 

bagi orang beriman yang akan menghadapi pola penolakan serupa. Kemudian makna dan pesan 

teologisnya dalam konteks (siyāq), ungkapan ini muncul sebagai bentuk pengingkaran 

terhadap peringatan para rasul dan sebagai tantangan terhadap kebenaran wahyu. Mereka tidak 

sekadar meragukan, tetapi secara aktif memperolok janji Allah tentang kebangkitan dan 

pembalasan. Al-Qur’an merespons sikap ini dengan mengulang redaksi tersebut secara 

konsisten, sebagai bentuk penegasan bahwa keraguan mereka bukan karena kurangnya bukti, 

melainkan karena kesombongan dan kebutaan hati. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pada penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap sekali tidak dapat 

dihindari. Secara umumnya, menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, kata asing 

ditulis (dicetak) dengan huruf miring. Dalam konteks bahasa Arab, terdapat pedoman 

transliterasi khusus yang berlaku secara internasional. Berikut ini tersajıkan panduan 

transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah. 

Transliterasi Arab-Indonesia Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN KEDIRI 

adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC) Amerika Serikat sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ‘ أ

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع T ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز
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 h ه s س

 ‘ ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض 

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 D{ammah U U ا  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fath}ah dan alif atau ى  َ.....  /ا    َ.....

ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ي   ِ....

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas و   ُ....
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Contoh: 

 ma>ta : م ات  

 <rama : ر م ى 

 qi>la : ق يْل  

 yamu>tu : يَ  وْت  
 

4. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 

mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر وْض ة  الْْ طْف ال  

ي ْل ة    Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يْ ن ة  الْف ض 

 Al-h}ikmah : الح كْم ة  

5. Syiddah (Tasydi>d) 

Syiddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydi>d  (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syiddah.  

Contoh : 

 <Rabbana :  ر ب َّن ا

ن ا  <Najjaina :  نَ َّي ْ

 Al-h}ajj :  ا لحْ ج  

 aduwwun‘ :  ع د و  

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ى ي), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ( i> ).  
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Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل ي  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب   

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْس  

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْز ل ة  

  Al-falsafah :  الف لْس ف ة  

 Al-bila>du :  الب لا د  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

مْ ر وْن    Ta’muru>na :  تَ 

 ’Al-nau :  الن َّوْء  

 Syai’un :  ش يْء  

 Umirtu :  أ م رْت  

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
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tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Al-Qur’an (dari Al-Qur’a>n), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah  yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaihi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:    د يْن  الله: di>nulla>h ,    لله  .<<billa>hi :بِ 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ر حْْ ة  الله ْ  .hum fi> rah}matilla>h : ه مْ فِ 

 

10. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat.  

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan. 

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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